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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan implementasi 

pelaksanaan pengadaan barang berdasarkan Standard Operational Procedure (SOP) di 

Hotel Courtyard by Marriott Bali Nusa Dua, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendukung kelancaran proses tersebut. Pengadaan barang yang efektif dan efisien 

merupakan bagian penting dalam operasional hotel, karena berdampak langsung 

terhadap kualitas pelayanan dan kepuasan tamu. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SOP 

dalam pengadaan barang di hotel tersebut secara umum telah berjalan sesuai ketentuan, 

namun masih terdapat beberapa kendala seperti keterlambatan pasokan dari vendor. 

Dengan demikian, penerapan SOP yang konsisten dan peningkatan komunikasi 

internal menjadi kunci utama dalam melancarkan proses pengadaan barang di 

lingkungan industry perhotelan. 

 

Keywords: Implementasi, Pengadaan Barang, Standard Operational Procedure, 

Manajemen Hotel 
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ABSTRACT 

This study aims to find out and explain the implementation of the procurement 

of goods based on the Standard Operational Procedure (SOP) at the Courtyard by 

Marriott Bali Nusa Dua Hotel, as well as identify the factors that support the smooth 

process. Effective and efficient procurement of goods is an important part of hotel 

operations, as it has a direct impact on service quality and guest satisfaction. The 

research method used is a qualitative approach with data collection techniques through 

interviews, observations, and documentation. The results of the study show that the 

implementation of SOPs in the procurement of goods at the hotel has generally been 

carried out according to the provisions, but there are still several obstacles such as 

delays in supply from vendors. Thus, the consistent implementation of SOPs and 

improving internal communication are the main keys in smoothing the procurement 

process in the Hospitality Industry. 

 

Keywords: Implementation, Procurement, Standard Operational Procedure, Hotel 

Management 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemajuan industri pariwisata di Indonesia, terutama di Bali, telah memberikan 

dorongan besar terhadap pertumbuhan sektor perhotelan. Hotel sebagai bagian dari 

industry jasa memiliki peran vital dalam mendukung kenyaman dan kepuasan 

wisatawan. Dalam menjalankan operasional sehari-hari, hotel bergantung pada sistem 

internal yang terstruktur dengan baik, salah satunya adalah sistem pengadaan barang. 

Proses pengadaan barang yang efektif dan efisien menjadi tulang punggung dalam 

menjamin tersedianya kebutuhan hotel baik untuk operasional front-of-house seperti 

restoran, housekepping, dan front office. Maupun back-of-house seperti engineering 

dan administrasi. 

Pengadaan barang yang tidak berjalan dengan baik dapat menimbulkan berbagai 

dampak negative, seperti keterlambatan operasional, kekurangan persediaan, 

pemborosan anggaran, sehingga bisa mengurangi kualitas pelayanan kepada tamu. 

Karena itu, proses pembelian barang di hotel harus dilakukan dengan perencanaan yang 

baik, teratur, serta sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam Standar Operasional 

Prosedur (SOP). SOP berfungsi sebagai pedoman resmi yang menetapkan langkah-

langkah serta urutan pekerjaan yang harus diikuti oleh semua pihak terkait, sehingga 

proses pembelian barang dapat berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh 

perusahaan. Dari data yang didapat pada Badan Pusat Statistik Provinsi Bali tahun 

2021, Kabupaten Badung menjadi wilayah dengan jumlah hotel terbanyak di Provinsi 
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Bali pada tahun 2021. Daerah ini juga memiliki jumlah hotel bintang lebih banyak 

dibandingkan kabupaten atau kota lainnya. Karena hotel bintang biasanya dipakai oleh 

orang yang melakukan perjalanan bisnis, maka pertumbuhan industri perhotelan di 

Kabupaten Badung sangat cepat dan menjadi bagian penting dalam sektor pariwisata. 

Gambar 1.1 Banyak Hotel Berdasarkan Klasifikasi Bintang 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali 2021 

Berdasarkan hasil data tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten Badung 

memiliki jumlah hotel terbanyak di semua kategori, Gianyar dan Denpasar menyusul 

dengan jumlah hotel Bintang 4 dan 5 yang sukup signifikan dibanding jumlah totalnya. 

Sedangkan Karangasem dan Buleleng memiliki jumlah hotel yang relatif sedikit di 

semua kategori, Adanya berbagai hotel bintang di Kabupaten Badung membuat tempat 

ini menarik bagi para wisatawan, baik yang ingin berlibur maupun untuk urusan bisnis. 

Dengan total 281 hotel bintang tiga hingga lima yang beroperasi di wilayah tersebut, 

terlihat bahwa minat wisatawan untuk berkunjung dan menginap cukup tinggi. (Badan 

Pusat Statistik Bali,2021). Courtyard by Marriott Bali Nusa Dua termasuk dalam 
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jajaran hotel bintang lima yang berada di wilayah Nusa Dua. Hotel Courtyard By 

Marriott Bali Nusa Dua yang berada dipusat Kota di Kawasan Pariwisata Lot SW1, 

Nusa Dua Bali. Sebagai bagian dari jaringan hotel internasional, Marriott International, 

hotel ini menerapkan sistem manajemen operasional berstandar global, termasuk dalam 

hal pengadaan barang. Pelaksanaan SOP dalam pengadaan barang menjadi elemen 

penting yang mendukung tercapainya kualitas layanan yang konsisten dan 

professional. Namun, dalam praktiknya, penerapan SOP tidak selalu berjalan mulus. 

Hambatan seperti ketidaksesuaian jadwal pengiriman, ketidaksesuaian barang yang 

dikirimkan berdasarkan Purchase Order, dan kualitas barang yang diterima saat 

Supplier mengirimkan barang terdapat kerusakan ataupun kekurangan. Dalam hal ini, 

fokus penelitian diarahkan tidak hanya pada kelancaran pelaksaan prosedur pengadaan, 

tetapi juga pada peran aktif dari departemen-departemen yang terlibat, khususnya 

Account Payable dan Receiving, yang berfungsi sebagai penghubung antara pemasok 

dan pengguna barang. Peran mereka sangat penting untuk memastikan bahwa barang 

yang diterima sesuai dengan pesanan dan pembayaran bisa dilakukan tepat waktu, 

sesuai dengan jadwal yang ditentukan kepada pemasok berdasarkan aturan yang 

berlaku. Mengingat permasalahan tersebut, penelitian dengan judul “Implementasi 

Pengadaan Barang Berdasarkan Standard Operational Procedure Pada Hotel 

Courtyard By Marriott Bali Nusa Dua” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang sebelumnya, terdapat masalah dalam 

proses pengadaan barang di bagian Purchasing Department Hotel Courtyard By 
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Marriott Bali Nusa Dua. Dari penjelasan tersebut, masalah dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1.2.1. Bagaimanakah implementasi pengadaan barang berdasrkan Standard 

Operational Procedure pada Hotel Courtyard By Marriott Bali Nusa Dua? 

1.2.2. Bagaimanakah peranan Account Payable dan Receiving dalam kelancaran 

pengadaan barang pada Hotel Courtyard By Marriott Bali Nusa Dua? 

1.2.3. Bagaimanakah persepsi Account Payable dan Receiving terhadap kelebihan dan 

kekurangan dalam kelancaran pengadaan barang berdasarkan Standard 

Operational Procedure pada Hotel Courtyard By Marriott Bali Nusa Dua? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pembahasan mengenai pada latar belakang dan perumusan masalah, 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1.3.1 Untuk mengetahui implementasi pengadaan barang berdasarkan Standard 

Operational Procedure pada Hotel Courtyard By Marriott Bali Nusa Dua  

1.3.2 Untuk mengetahui peranan Account Payable dan Receiving terhadap kelebihan 

dan kekurangan dalam kelancaran pengadaan barang berdasarkan Standard 

Operational Procedure pada Hotel Courtyard By Marriott Bali Nusa Dua 

1.3.3 untuk mengetahui persepsi Account Payable dan Receiving terhadap kelebihan 

dan kekurangan dalam kelancaran pengadaan barang berdasarkan Standard 

Operational Procedure pada Hotel Courtyard By Marriott Bali Nusa Dua 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

terkiat. Berikut ini Adalah beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini : 

1..4.1 Manfaat Teoritis Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan, khususnya pada bagian purchasing yaitu 

dalam pengadaan barang operasional hotel 

1..4.2 Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai acuan bagi mahasiswa, sekaligus 

membantu memperluas pemahaman dan pengetahuan dalam menerapkan ilmu 

yang telah dipelajari selama masa perkuliahan. 

b. Bagi Akademis 

Capaian penelitian yang dilakukan ini diharapkan Dapat digunakan sebagai 

informasi tambahan, referensi, serta dasar pertimbangan dalam penelitian 

selanjutnya, terutama bagi mahasiswa dan pembaca pada umumnya. Penelitian 

ini diharapkan bisa menjadi acuan, bahan perbandingan, serta sumber informasi 

bagi pihak-pihak yang ingin Menganalisis Efektivitas Pengadaan Barang 

Berdasarkan Standard Operational Procedure dalam melancarkan Pelayanan 

Pengadaan Barang di Hotel pada bagian Purchasing 

c. Bagi Perusahaan 



 

24 
 

Hasil Penlitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan maupun 

pertimbangan bagi pihak perusahaan terkait dengan Analisis Efektivitas 

Pengadaan Barang pada bagian purchasing di hotel. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam pembahasan berkaitan judul diatas maka sistematika penulisan bagi 

penulis ada empat bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini merupakan bab pendahuluan yang berkaitan dengan latar belakang 

masalah, rumusan masalah,tujuan masalah,kontribusi  masalah dan sistematika 

penulisan 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan tentang teori yang digunakan, penelitian sebelumnya 

dan pemikirin teoritis serta hipotesisnya. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, dan metode analisis data 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan Gambaran Umum Perusahaan, Hasil Analisis dan 

Pembahasan serta Implikasi Hasil Penelitian 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini penulis akan menjadikan dua sub bab yaitu Kesimpulan dan Saran
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui wawancara, dan 

observasi kepada pihak terkait (user), maka dapat disimpulkan beberapa poin utama 

sebagai berikut: 

a. Implementasi pengadaan barang berdasarkan SOP di Hotel Courtyard by 

Marriott Bali Nusa Dua berjalan cukup efektif. Prosedur yang diterapkan mulai 

dari permintaan barang, persetujuan atasan, pembuatan PO, pengiriman oleh 

supplier, pemeriksaan oleh receiving, hingga pembayaran oleh account payable 

telah mengikuti alur SOP dengam baik dan saling terintegrasi. 

b. Peranan bagian receiving dan account payable sangat penting dalam menjaga 

akurasi dan kelancaran proses pengadaan barang. Bagian receiving bertanggu 

jawab memeriksa kuantitas dan kualitas barang, serta memastikan kesesuaian 

dengan PO. Sementara account payable melakukan verifikasi terhadap 

dokumen pendukung (invoice, PO, dan receiving record) sebelum pembayaran 

dilakukan.
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c. Persepsi dari bagian receiving dan account payable terhadap SOP 

menunjukkan bahwa sistem ini memiliki kelebihan dalam hal efisiensi, 

pengendalian internal, dan transparansi. Namun, mereka juga mencatat 

beberapa kekurangan, seperti keterlmbatan approval dari user dan kendala 

komunikasi antar departemen yang kadang memperlambat proses. 

Secara keseluruhan, penerapan SOP pengadaan barang di Hotel Courtyard by 

Marriott Bali Nusa Dua telah berjalan efektif namun tetap memerlukan evaluasi 

berakala agar bisa lebih optimal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

Upaya untuk meningkatkan efektivitas pengadaan barang di masa mendatang: 

a. Perkuat koordinasi antar departemen, komunikasi yang lancar antar user, 

purchasing, receiving dan account payable sangat penting. Disarankan 

adanya platform komunikasi internal atau sistem notifikasi otomatis untuk 

mempercepat approval dan follow up proses pengadaan 

b. Tingkatkan pelatihan SOP secara berkala, penggunaan sistem BSS dapat 

ditingkatkan dengan menambahkan fitur digital approval dan notifikasi 

otomatis agar proses tidak tergantung pada tanda tangan manual atau 

keterlambatan fisik dokumen. 



 

 
 

c. Adalah pelatihan SOP secara berkala, semua bagian yang terlibat dalam 

pengadaan barang perlu diberikan refreshment training mengenai alur SOP 

agar tidak terjadi kesalahan atau mispersepsi dalam menjalankan prosedur 

d. Lakukan evaluasi vendor secara berkala, vendor yang kinerjanya tidak sesuai 

dengan PO atau sering melakukan kesalahan pengiriman perlu diberi 

penilaian atau bahkan diganti jika perlu, demi menjaga kualitas pengadaan 

barang. 
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